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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: mendeskripsikan dan menganalisis penataan lanskap rumah jabatan Bupati dan Wakil
Bupati Kabupaten Kolaka Utara menjadi ikon Kabupaten ditinjau dari aspek kearifan lokal, integrasi dengan bangunan
serta mengedepankan aspek kebetlanjutan; Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober hingga Desember 2025 di Kabupaten
Kolaka Utara dengan fokus pada penataan landscape kawsan Rujab Bupati dan Wakil Bupati. Jenis peneclitian yang
digunakan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi ketiga aspek tersebut
menghasilkan lanskap yang tidak hanya estetis dan fungsional secara ekologis, tetapi juga menjadi simbol identitas daerah
yang mencerminkan budaya, sejarah, dan karakter masyarakat. Lanskap ini layak dijadikan ikon daerah karena mampu
meningkatkan daya tarik visual, memperkuat citra institusi pemerintahan, serta memberikan nilai tambah sosial, budaya,
dan ckologis secara berkelanjutan, schingga mendukung strategi pembangunan ruang publik yang berkarakter dan
representatif.
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PENDAHULUAN
Lingkungan tata ruang terbuka hijau memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup

manusia (Nainggolan et al., 2025). Lanskap tidak lagi dipahami sebatas elemen estetika, melainkan
memiliki fungsi ekologis, sosial, dan psikologis yang mampu menciptakan kenyamanan sekaligus
memperkuat identitas suatu kawasan (Rahmani et al., 2025).

Secara universal, pengelolaan lanskap yang baik berkontribusi terhadap keberlanjutan
lingkungan, mitigasi perubahan iklim, serta penguatan citra institusi dan kawasan publik (Darkhani et
al., 2019; Sturiale & Scuderi, 2019). Oleh karena itu, penataan lanskap yang terencana menjadi
instrumen strategis dalam pembangunan berkelanjutan (Syawie et al., 2023). Dalam perspektif
kawasan pemerintahan, perencanaan lanskap yang terarah mampu meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya, memperkuat daya dukung ekologis, serta menciptakan ruang publik yang adaptif
terhadap perubahan lingkungan (Agus, 2019; Sukamara et al., 2021). Lanskap yang dirancang secara
sistematis juga berperan sebagai sarana edukasi ekologis dan simbol komitmen pemerintah terhadap
pembangunan berkelanjutan (Irwan, 2021).

Dalam perspektif tanah air, pemerintah telah mendorong pengelolaan ruang terbuka hijau dan
lanskap kawasan strategis agar tidak hanya berfungsi sebagai ruang aktivitas, tetapi juga sebagai
representasi wajah daerah (Ridwan & Sodik, 2023). Penataan lanskap yang baik pada kawasan
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pemerintahan mampu menciptakan citra positif, mencerminkan nilai kearifan lokal, memperkuat
karakter wilayah, serta meningkatkan kenyamanan bagi pengguna kawasan tersebut.

Di sejumlah wilayah, termasuk Kabupaten Kolaka Utara, rumah jabatan Bupati dan Wakil
Bupati memiliki kedudukan penting sebagai aset strategis pemerintah daerah. Kawasan ini tidak hanya
berfungsi sebagai hunian resmi pimpinan daerah, tetapi juga menjadi ruang berlangsungnya aktivitas
sosial, politik, dan seremonial pemerintahan. Oleh karena itu, dengan peran yang bersifat multifungsi
tersebut, penataan lanskap kawasan rumah jabatan perlu memperoleh perhatian serius, baik dari aspek
keindahan visual, fungsi ekologis, maupun keberlanjutan dalam pengelolaannya (Ausana et al., 2025;
Vuscan & Muntean, 2023; Zhang & Liu, 2023). Rumah Jabatan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten
Kolaka Utara merupakan aset strategis daerah yang tidak hanya berfungsi sebagai hunian resmi kepala
daerah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial, politik, dan seremonial. Dengan fungsi simbolik
tersebut, kawasan ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai ikon kabupaten melalui
penataan lanskap yang mengintegrasikan nilai kearifan lokal, keselarasan dengan bangunan, serta
prinsip keberlanjutan.

Gambar 1 Desain Penataan Lanskap di Kawasan Rujab Bupati dan Wakil Bupati Kolaka Utara
Sumber : Dinas PUPR Kab. Kolaka Utara (2025)

Kearifan lokal merupakan nilai, gagasan, dan praktik masyarakat setempat yang terbukti adaptif

terhadap lingkungan dan memiliki nilai budaya tinggi. Penataan lanskap yang mengadopsi budaya lokal
melalui pemilihan vegetasi endemik, elemen arsitektur tradisional, pola ruang budaya, serta simbol-
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simbol daerah terbukti mampu memperkuat identitas kawasan dan membangun keterikatan emosional
masyarakat (Atik & Erdogan, 2017; Irwan, 2021; Setijanti et al., 2015).

Integrasi lanskap dengan bangunan publik juga menciptakan keselarasan visual dan fungsional
yang memperkuat karakter ruang serta memperjelas makna simbolik kawasan pemerintahan (Pastika
et al,, 2015). Keselarasan antara lanskap dan bangunan publik tidak hanya memperkuat estetika visual,
tetapi juga meningkatkan kenyamanan dan kelancaran fungsi ruang. Integrasi ini menciptakan
kontinuitas antara elemen alami dan buatan, memperkuat identitas kawasan, serta memberikan
pengalaman ruang yang lebih bermakna bagi pengunjung maupun pengguna, sekaligus menegaskan
simbolisme dan wibawa institusi pemerintahan.

Lebih lanjut, lanskap sebagai ikon daerah harus mengedepankan prinsip keberlanjutan, meliputi
pengelolaan adaptif, konservasi sumber daya, efisiensi pemeliharaan, serta keberlanjutan fungsi
ckologis jangka panjang (Kusumowardani, 2024; Widyaningsih et al., 2022). Lanskap yang
berkelanjutan tidak hanya meningkatkan kualitas lingkungan, tetapi juga memperkuat daya tarik
kawasan dan membangun citra pemerintahan yang berwawasan ekologis dan berbudaya (Persada &
Rusmiati, 2021; Usop, 2025).

Namun demikian, berdasarkan dokumen RAB pembangunan Rumah Jabatan Tahun 2023—
2024, alokasi anggaran untuk penataan lanskap justru belum menjadi prioritas, bahkan tercatat tidak
memperoleh porsi anggaran pada Tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
fungsi strategis rumah jabatan sebagai ikon daerah dengan perhatian terhadap penataan lanskap
sebagai elemen pembentuk identitas kawasan.

Ugensi penelitian ini menjadi meningkat mengigat peran lanskap sebagai wajah pemerintahan
yang berindentias budaya dan memiliki nilai keberlanjutan yang dianggap penting karena menjadi
penguatan citra daerah, kebijakan perencanaan yang berbasis bukti, keberlanjutan pengelolaan dan
relevansi terhadap arah kebijakan pembangunan daerah.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menganalisis sejauh mana hubungan
antara kearifan lokal, integrasi lanskap dengan bangunan, dan keberlanjutan terhadap pembentukan
citta dan fungsi Rumah Jabatan sebagai ikon Kabupaten Kolaka Utara, yang dianalisis secara
kuantitatif menggunakan korelasi Pearson.

Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan dasar ilmiah dalam merumuskan arah
pengembangan lanskap kawasan rumah jabatan yang berkarakter, berkelanjutan, dan representatif
sebagai wajah pemerintahan daerah serta menjadi masukan berharga bagi Pemkab Kolaka Utara dalam
menyusun pembangunan terutama terkait pembangunan instansi kantor yang tidak hanya
berkelanjutan namun juga menyisipkan identitas dan nilai daerah yang dapat dijadikan suatu
kebanggaan daerah dan sekaligus ikon daerah.

METODE

Penelitian in itelah dilaksanakan di Rumah Jabatan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Kolaka
Utara, Sulawesi Tenggara. Lokasi ini dipilih karena merupakan aset strategis daerah yang memiliki
fungsi ganda, yaitu sebagai tempat tinggal resmi kepala daerah sekaligus pusat kegiatan sosial, politik,
dan seremonial. Waktu penelitian berlangsung selama 3 bulan, yaitu mulai dari Oktober hingga
Desember 2025.

Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi
penelitian mencakup seluruh pihak yang dianggap memiliki pemahaman memadai terkait penataan
lanskap rumah jabatan, baik dari aspek teknis, budaya, maupun keberlanjutan. Pemilihan populasi ini
bertujuan untuk memperoleh data yang representatif dan relevan, sehingga hasil analisis
mencerminkan keterkaitan nyata antara variabel kearifan lokal, integrasi dengan bangunan, dan prinsip
keberlanjutan terhadap kualitas lanskap. Data dikumpulkan melalui kuesioner, kemudian dianalisis
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menggunakan metode statistik, termasuk analisis korelasi Pearson, untuk mengidentifikasi hubungan
dan kekuatan pengaruh masing-masing variabel terhadap penataan lanskap secara keseluruhan.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti menilai kontribusi setiap faktor secara sistematis serta
menyimpulkan strategi pengelolaan lanskap yang efektif dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menyajikan temuan terkait penataan lanskap Rumah Jabatan Bupati dan
Wakil Bupati Kabupaten Kolaka Utara sebagai ikon daerah. Analisis difokuskan pada hubungan antara
penerapan kearifan lokal, integrasi desain lanskap dengan bangunan utama, dan penerapan prinsip
keberlanjutan terhadap dugaan korelasi peningkatan kualitas estetika, fungsi ruang, dan citra
Kabupaten Kolaka Utara, yang diuji menggunakan analisis korelasi Pearson.

Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 60 responden yang dianggap
memiliki pemahaman memadai terhadap topik yang dikaji. Karakteristik responden, meliputi jenis
kelamin, usia, dan tingkat pendidikan, akan dijabarkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Data Karakteristik Responden Penelitian

No  Uraian Frekuensi Persentase (%)

A. Jenis Kelamin

1. Laki-Laki 40 67
2. Perempuan 20 33
Jumlah 60 100
B. Usia Responden

1. Dibawah 30 Tahun 10 17
2. 31-40 Tahun 30 50
3. 40 Tahun Keatas 20 33
Jumlah 60 100
C. Pendidikan

1. SMP dan SMA 0 -
2. D3 dan S1 50 83
3.82 10 17
Jumlah 60 100

Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Berdasarkan Tabel 1, komposisi responden menunjukkan dominasi laki-laki sebesar 67%
dibanding perempuan 33%, mencerminkan keterlibatan lebih besar laki-laki dalam aspek teknis,
struktural, dan pengambilan keputusan, sementara keterwakilan perempuan tetap memberikan
perspektif berharga. Mayoritas responden berada pada rentang usia produktif 31-40 tahun (50%),
ditkuti usia di atas 40 tahun (33%) dan di bawah 30 tahun (17%), menunjukkan pengalaman
profesional yang matang. Dari sisi pendidikan, 83% berpendidikan D3-S1 dan 17% S2, tanpa
responden berpendidikan rendah. Profil ini memperkuat validitas data dan relevansi temuan
penelitian.

Setelah diolah menggunakan SPSS Ver. 26 hasilnya dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini :
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Tabel 2 Ujt Korelasi Parsial

Cotrelations
Y X1 X2 X3
Y Pearson Correlation 1 .889* 912+ 797
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 60 60 60 60
X1 Pearson Correlation .889* 1 858 767
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 60 60 60 60
X2 Pearson Correlation 912 858 1 737
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 60 60 60 60
X3 Pearson Correlation 797 767 137 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 60 60 60 60

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Diolah (2025)

Dari tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah sampel data secara keseluruhan yaitu 60
responden. Dari tabel tersebut dapat dilihat variabel X1 yaitu Integrasi dengan Kearifan Lokal
Masyarakat Kolaka Utara memiliki korelasi yang positif dengan variabel Y yaitu Penataan Landscape
sebesar 0.889 pada level 1%, variabel X2 yaitu Integrasi dengan Bangunan Rumah Jabatan memiliki
korelasi yang positif dengan variabel Y yaitu Penataan Landscape sebesar 0.912 pada level 1%, dan
variabel X3 yaitu Mengedepankan aspek keberlanjutan memiliki korelasi yang positif dengan variabel
Y yaitu Penataan Landscape sebesar 0.797 pada level 1%.

Uji Korelasi Gabungan Variabel X dan Variabel Y

Hasil uji korelasi X1, X2 dan X3 secara simultan dengan Variabel Y dapat dilihat padel tabel 3 dibawah
ini:
Tabel 3 Uji Korelasi Simultan

Correlations
Y X1_X2_X3
Y Pearson Correlation 1 937
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60
X1_X2_ X3 Pearson Correlation 937 1
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Diolah (2025)

Dari tabel 3 bahwa korelasi Variabel X1, X2 dan X3 yaitu yaitu Integrasi dengan Kearifan Lokal
Masyarakat Kolaka Utara, Integrasi dengan Bangunan Rumah Jabatan dan Mengedepankan aspek
keberlanjutan terhadap variabel Penataan Landscape sebesar 0.937 positif signifikan pada level 1%.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa penerapan kearifan lokal (X1) memiliki korelasi sangat
kuat, yaitu 0,889 pada taraf signifikansi 1%, menegaskan bahwa pemanfaatan nilai budaya Kolaka
Utara menjadi fondasi penting dalam pembentukan identitas lanskap kawasan rumah jabatan Bupati
dan Wakil Bupati yang mencerminkan simbol, nilai, dan pola hidup masyarakat setempat cenderung
lebih diterima, dijaga, dan dihargai, karena memadukan aspek budaya dan identitas lokal. Hal ini
sejalan dengan Atik & Erdogan (2017) yang menekankan lanskap sebagai produk interaksi jangka
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panjang manusia dengan alam, serta Setijanti et al. (2015) yang menunjukkan bahwa norma tradisional
dan aktivitas keseharian membentuk lanskap budaya yang bermakna dan berkelanjutan.

Integrasi lanskap dengan bangunan utama (X2) menunjukkan korelasi paling dominan, 0,912,
menegaskan bahwa keselarasan desain lanskap dengan karakter arsitektur bangunan krusial untuk
menciptakan lingkungan pemerintahan yang representatif, fungsional, dan berwibawa. Keselarasan
desain lanskap dengan karakter arsitektur bangunan tidak hanya memperkuat estetika visual, tetapi
juga memastikan fungsi ruang berjalan optimal, menciptakan lingkungan yang nyaman dan fungsional.
Pendekatan ini memperkuat citra institusi pemerintahan, menegaskan wibawa kawasan, dan
meningkatkan penerimaan serta penghargaan masyarakat terhadap simbolisme dan representasi
pemerintah.

Sementara itu, penerapan prinsip keberlanjutan (X3) memiliki korelasi 0,797, yang menegaskan
bahwa pengelolaan vegetasi, konservasi sumber daya, penggunaan material ramah lingkungan, dan
efisiensi energi berkontribusi signifikan terhadap kualitas lanskap jangka panjang, sejalan dengan
Sturiale & Scuderi (2019), yang menekankan bahwa pengelolaan lanskap berkelanjutan tidak hanya
memperindah ruang, tetapi juga meningkatkan ketahanan ekologis dan efisiensi pemeliharaan..

Korelasi simultan ketiga variabel sebesar 0,937 menunjukkan bahwa keberhasilan penataan
lanskap hanya dapat dicapai melalui pendekatan terpadu, yang mengintegrasikan dimensi budaya,
arsitektural, dan ekologis secara seimbang. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan secara parsial tidak
cukup untuk menciptakan lanskap rumah jabatan yang berkualitas. Sinergi antara kearifan lokal,
integrasi dengan bangunan, dan prinsip keberlanjutan menciptakan keseimbangan antara estetika,
fungsi, dan simbolisme. Pendekatan terpadu ini juga memperkuat daya tarik visual, identitas daerah,
dan citra institusi pemerintahan secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
Ramdlani (2017) menekankan bahwa lanskap perkotaan berperan penting sebagai elemen identitas
kota dalam konteks ¢ty branding. Lanskap yang dirancang dengan mempertimbangkan karakter budaya,
estetika, dan fungsi ruang publik tidak hanya meningkatkan keindahan visual, tetapi juga membangun
citta kota yang khas dan mudah dikenali. Integrasi elemen alam, arsitektur, dan simbol lokal
memungkinkan kota untuk mengekspresikan identitasnya, menarik perhatian masyarakat dan
wisatawan, serta memperkuat kebanggaan lokal. Temuan ini relevan dengan penataan lanskap rumah
jabatan sebagai ikon daerah, karena prinsip serupa dapat diterapkan untuk memperkuat citra institusi
dan identitas Kabupaten Kolaka Utara.

Pendekatan ini menghasilkan lanskap rumah jabatan Bupati dan Wakil Bupati Kolaka Utara
yang berkarakter, fungsional, estetis, dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat citra institusi dan
identitas daerah secara keseluruhan. Dengan demikian, lanskap ini tidak hanya meningkatkan
kenyamanan visual, tetapi juga memperkuat citra institusi, memperkuat identitas daerah, dan
menegaskan peran rumah jabatan sebagai simbol pemerintahan yang profesional, berbudaya, dan
peduli lingkungan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penataan lanskap rumah jabatan Bupati dan Wakil Bupati
Kabupaten Kolaka Utara sangat dipengaruhi oleh integrasi nilai kearifan lokal, keselarasan dengan
karakter bangunan utama, serta penerapan prinsip keberlanjutan. Sinergi ketiga aspek ini
memungkinkan lanskap tidak hanya berfungsi sebagai ruang estetis dan ekologis, tetapi juga sebagai
simbol identitas daerah yang mencerminkan budaya, sejarah, dan karakter masyarakat setempat.
Dengan demikian, lanskap rumah jabatan dapat menjadi ikon daerah yang representatif, meningkatkan
daya tarik visual, memperkuat citra institusi pemerintahan, dan memberikan nilai tambah sosial,

budaya, serta ekologis secara berkelanjutan.
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